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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah penelitan kuantitatif.

Pendekatan penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan

sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat

statistik/kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang

ditetapkan.41

Jenis penelitian ini adalah penelitian survey karena peneliti

menggunakan survey dalam memperoleh data dan keterangan langsung

pada objek penelitian.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini adalah Sakinah Aqiqah Surabaya yang

terletak di Jalan Jambangan Kebon Agung II No.19, Jambangan, Kota

SBY, Jawa Timur 60232. Alasan peneliti memilih Yayasan Sakinah

Aqiqah Surabaya karena lembaga Yayasan Sakinah Aqiqah Surabaya telah

melaksanakan amanah sesuai dengan syariat untuk memberikan

kesejahteraan hidup bagi masyarakat dengan menebar kemanfaatan di

41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cetakan ke-13 (Bandung :
Alfabeta, 2011,) hal. 8
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bidang layanan sosial, dakwah, pendidikan dan pemberdayaan ekonomi

umat manusia.

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampling

1. Populasi

Populasi adalah adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek

atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulan.42 Populasi bukan hanya, namun juga obyek atau benda-benda

alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek

yang dipelajari namun juga meliputi seluruh karakteristik yang dimiliki

oleh subyek atau obyek itu.43 Populasi dalam penelitian ini adalah 334

konsumen yang pernah memesan hidangan Aqiqah di Sakinah Aqiqah

Surabaya.44

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh

pupulasi.45 Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari

semua yang ada pada populasi tersebut, misalnya karena keterbatasan

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sample yang

diambil dari populasi tersebut. apa yang dipelajari dari populasi tersebut,

42 Ibid., hal. 80
43 Sugiyono, Metode Pnelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Penerbit Alfabeta,
2011), hal. 80
44 Yusuf Aria, Wawancara, Surabaya, 19 Juni 2015.
45 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cetakan ke-13, (Bandung :
Alfabeta, 2011,) hal. 80
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kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu, sample yang

diambil harus benar-benar representatif (mewakili). Dalam penelitian ini

sampel diambil sebanyak 73 konsumen hidangan Aqiqah di Sakinah

Aqiqah Surabaya, hal ini dilakukan karena keterbatasan kemampuan

peneliti baik dari segi waktu maupun biaya dan sampel tersebut juga telah

memenuhi syarat sampel minimal bahwa ukuran sampel layak dalam

penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500.46

3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel digunakan untuk menentukan

sample yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai

macam teknik sampling yang dapat digunakan. Teknik sampling terbagi

menjadi dua macam:

a) Probability sampling. Teknik ini adalah teknik pengambilan sample

yang memberikan peluang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi

untuk dipilih menjadi anggota sample. Teknik sampling ini meliputi

simple ramdom sampling, propostionate stratified random sampling,

disproportionate stratified random sampling, dan cluster sampling

atau sampling menurut daerah.47

46 Ibid., Hal. 91
47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Penerbit Alfabeta,
2011), hal. 82
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b) Nonprobability sampling. Teknik ini adalah teknik pengambilan

sample yang tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama

bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk menjadi bagian dari

sample. Teknik sample ini meliputi sampling sistematis, kuota,

aksidental, purposive, jenuh dan snowball.

Dalam penelitian ini menggunakan teknik nonprobability

sampling, karena tidak adanya jumlah yang tetap dalam penentuan

sample sehingga peneliti harus menghitungnya sendiri.

D. Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel-variabel dalam penelitian ini terbagi menjadi 2, yaitu

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah variabel yang

mempengaruhi, dalam penelitian ini adalah kualitas produk dan kualitas

layanan. Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi, dalam

penelitian ini adalah kepuasan konsumen. Indikator masing-masing variabel

adalah :

Tabel 3.1

Variabel dan Indikator Penelitian

No Variabel Indikator Instrumen Penelitian

1 Kualitas

kproduk

a.Performance

(kinerja)

a. Hidangan Aqiqah di Sakinah

Aqiqah memiliki Fungisonal

sebagai sarana ibadah menunaikan



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

45

(X1)

b.Features

(keragaman

produk)

c.Reliability

(keandalan)

d.Conformance

(kesesuaian)

e.Durability (daya

tahan)

f. Servicebility

(kemampuan

pelayanan)

g.Aesthethis

(estetika)

h.Perveiced Quality

(kualitas yang

dipersepsikan)

perintah aqiqah

b. Hidangan Aqiqah di Sakinah

Aqiqah memiliki ragam variasi

sajian.

c. Kambing yang digunakan sesuai

syariat

d. Hidangan Aqiqah di Sakinah

Aqiqah memiliki standar gizi yang

cukup

e. Hidangan Aqiqah di Sakinah

Aqiqah Tidak mudah basi.

f. Yayasan Sakinah Aqiqah melayani

pesanan dengan cepat melalui

telepon.

g. Hidangan Sakinah Aqiqah

memiliki kemasan yang menarik.

h. Hidangan Aqiqah di Sakinah

Aqiqah merupakan sajian aqiqah

yan berkualitas.

2 Kualitas

Layanan

(X2)

a.Tangibles (bukti

fisik)

b.Reliability

(keandalan)

a. Karyawan Sakinah Aqiqah dalam

melayani konsumen berpenampilan

rapi dan sopan.

b. Karyawan Sakinah Aqiqah dalam

melayani konsumen cepat, akurat,
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c.Responsiveness

(daya tanggap)

d.Assurance

(jaminan)

e.Empathy (empati)

dan memuaskan.

c. Karyawan Sakinah Aqiqah

bersedia membantu konsumen dan

memberikan layanan yang tanggap.

d. Sakinah Aqiqah mempunyai

kemampuan dan pengetahuan

untuk menjawab pertanyaan yang

diajukan konsumen.

e. Sakinah Aqiqah dapat memahami

kebutuhan secara spesifik.

4 Kepuasan

Konsumen

(Y)

a.Tetap Setia

b.Membicarakan

hal-hal yang baik

c.Tidak

memperhatikan

harga

a. Saya akan tetap menggunakan jasa

Sakinah Aqiqah jika ada hajatan.

b. Saya akan membicarakan hal-hal

yang baik tentang Sakinah Aqiqah.

c. Saya tidak mempersoalkan harga

hidangan aqiqah di Sakinah

Aqiqah.

E. Tahap-Tahap Penelitian

Dalam tahap-tahap penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah

sebagai berikut:

1. Menemukan, memilih, dan merumuskan masalah setiap penelitian

didasarkan pada permasalahan yang dihadapi. Permasalahan itu bisa
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tentang ketidaksesuaian dengan teori, keunikan, kekurangan, ataupun

kelebihan dari suatu obyek sehingga menarik untuk diteliti.

2. Merumuskan kerangka teori

Langkah selanjutnya adalah memantapkan diri untuk meneliti

masalah tersebut dengan teori yang berhubungan. Yaitu teori kualitas

produk, kualitas pelayanan dan hubungannya dengan kepuasan pelanggan.

3. Merumuskan hipotesis

Hipotesis adalah kesimpulan sementara yang dibuat sebelum

penelitian dilakukan. Hipotesis tersebut dibuat berdasarkan teori dan

analisa sementara peneliti. Selanjutnya, hipotesis itu akan dibuktikan

dengan data-data yang diperoleh.

4. Memilih alat pengumpulan data

Dalam mengumpulkan data, peneliti memutuskan untuk membuat

kuesioner yang akan disebarkan kepada responden. Data yang didapat dari

kuesioner adalah data primer. Dan untuk mendapatkan data sekunder

seperti profil perusahaan peneliti menggunakan data dokumentasi yaitu

dengan cara mengunjungi Sakinah Aqiqah.

5. Menganalisis data yang telah didapatkan dan menyajikannya data yang

telah terkumpul selanjutnya akan dianalisis. Analisis diarahkan untuk
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menjawab rumusan masalah dan hipotesis yang telah diajukan. Dalam

penelitian ini, peneliti akan menggunakan IBM SPSS 16.

Data analisis selanjutnya disajikan dan diberikan pembahasan.

Penyajian data dapat menggunakan data tabel.

Setelah melakukan analisis, akan dilakukan pengujian hipotesis.

Selanjutnya, akan dilakukan pembahasan terhadap hasil penelitian.

Pembahasan terhadap pembahasan penelitian merupakan penjelasan

mendalam dan interpretasi terhadap data-data yang disajikan. Pembahasan

tersebut mengenai hasil pengujian hipotesis yang disesuaikan dengan teori.

6. Mengambil keputusan

Setelah dilakukan analisa terhadap data yang didapatkan dan

pembahasan yang mendalam, tugas peneliti selanjutnya adalah mengambil

kesimpulan. Kesimpulan yang dibuat adalah kesimpulan singkat yang

menjawab rumusan masalah.

F. Teknik Pengumpulan data

Terdapat dua hal yang mempengaruhi kualitas hasil data penelitian,

yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data. Kualitas

instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan realibilitas instrumen

dan kualitas pengumpulan data berkenaan dengan ketepatan cara-cara yang

digunakan untuk mengumpulkan data. Oleh karena itu instrumen yang telah

teruji validitas dan realibilitasnya belum tentu dapat menghasilkan data yang
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valid dan realibel apabila instrumen tersebut tidak digunakan secara tepat

dalam pengumpulannya.48 Disini penulis akan menggunakan tiga instrumen

pengumpulan data, yaitu:

1. Wawancara (interview). Teknik ini digunakan sebagai teknik

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan dan

menemukan permasalahan yang harus diteliti atau apabila peneliti ingin

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Dalam hal ini

peneliti akan menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur untuk

mendapatkan jawaban yang menguatkan poin-poin yang ada dalam

kuesioner.

2. Kuesioner. Teknik ini merupakan teknik pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan

tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner merupakan teknik

pengumpulan data yang efisien apabila peneliti mengetahui dengan pasti

variable yang akan diukur dan tahu apa yang diharapkan dari responden.

Selain itu, kuesioner juga cocok apabila digunakan bila jumlah responden

cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa

pertanyaan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara

langsung atau dikirim melalui pos atau internet. Disini peneliti akan

membuat kuesioner yang berisi pernyataan-pernyataan yang dibuat sesuai

dengan teori yang dapat membantu penulis mendapatkan jawaban dari

48 Ibid., 37
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responden. Kuesioner ini akan diberikan kepada konsumen yang sudah

pernah menggunakan jasa Sakinah Aqiqah Surabaya.

3. Pengamatan (observation). Observasi sebagai teknik pengumpulan data

mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain,

yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau wawancaea dan kuesioner selalu

berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang,

tetapi juga obyek-obyek alam yang lain. Disini penulis akan meneliti

tetntang kualitas produk dan kualitas pelayanan. Oleh karena itu peneliti

akan mengamati dengan cermat berbagai kegiatan yang terjadi di Sakinah

Aqiqah Surabaya dan mengamati berbagai produk yang tersedia disana.

G. Teknik Validitas Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk

memperoleh, mengelola dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh

dari para responden yang dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang

sama. Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur nilai variable

yang diteliti. Dengan demikian jumlah instrumen yang akan digunakan untuk

penelitian akan tergantung pada jumlah variable yang diteliti.

1. Uji Validitas

Validitas atau kesahihan adalah suatu indeks yang menunjukkan

alat ukur tersebut benar-benar mengukur apa yang diukur. Validitas ini

menyangkut akurasi instrumen. Uji validitas digunakan untuk
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mengetahui sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner

dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk

mengungkapkan kepuasan pelanggan Sakinah Aqiqah Surabaya. Untuk

menguji koefisien r valid atau tidak, akan digunakan uji r, yang

selanjutnya akan dibandingkan antara r hitung dan r tabel. Pada taraf

signifikansi 5%, item instrumen dikatakan valid jika r hitung ≥ r tabel.49

Adapun yang menjadi responden adalah konsumen Sakinah Aqiqah

Surabaya sebanyak 73 responden. Kjadi r tabel yang dipakai adalah N =

73 r tabel = 0,227.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner

dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap

pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. SPSS

(Statistical Package for the Social Sciences atau Paket Statistik untuk

Ilmu Sosial) memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji

statistik Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk atau variabel dikatakan

reliabel jika memberikan nilai (α) 0,70.50

49 Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS,(Semarang : Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2005) hal. 52-53
50 Ibid., Hal.47-48
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H. Teknik Analisis Data

Untuk korelasi menggunakan rank spearman karena penelitian ini

bersifat asosiatif, korelasi rank spearman merupakan alat uji statistic yang

digunakan untuk menguji hipotesis asosiatif dua variable bila datanya

berskala ordinal. Nilai korelasi ini disimbolkan dengan ‘p’ (dibaca: rho).

Korelasi spearman digunakan pada data berskala ordinal. Untuk itu sebelum

dilakukan pengolahan data, data kuantitatif yang akan dianalisis perlu disusun

dalam bentung rangking.

Nilai korelasi spearman berada diantara -1 ≤ p ≤ 1. Bila nilai = 0,

berarti tidak ada korelasi atau tidak ada hubungan antara variable dependen

dan independen. Nilai p = +1 berarti terdapat hubungan antara independen

dan dependen. Nilai p = -1 berarti terdapat hubungan yang negative antara

variable independen dan variable dependen. Dengan kata lain, tanda + dan –

menunjukkan arah hubungan diantara variable yang sedang dioperasionalkan.

Uji signifikansi spearman menggunakan uji Z karena distribusi spearman

mendekati distribusi normal.
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Kekuatan hubungan antar variable ditunjukkan melalui nilai korelasi.

Berikut adalah tabel nilai korelasi beserta makna nilai tersebut:

Tabel 3.2

Nilai Korelasi Beserta Makna Nilai

Nilai Makna

0,00 – 0,19 Sangat Rendah

0,20 – 0,39 Rendah

0,40 – 0,59 Sedang

0,60 – 0,79 Kuat

0,80 – 1,00 Sangat Kuat


